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ABSTRAK 

Asih, Triana Gusti. 2019. Hubungan antara Student Engagement dengan Social 

Loafing pada Siswa SMP Negeri 3 Kebasen. Skripsi. Jurusan Psiklogi. Universitas 

Negeri Semarang. Dra. Tri Esti Budiningsih, S.Psi., M.A. 

Kata Kunci : Social Loafing, Student engagement, siswa SMP. 

Perubahan penerapan kurikulum 2013 salah satunya adalah pola belajar 

individu menjadi pola belajar kelompok. penerapan kurikulum juga dilakukan pada 

jenjang Sekolah Menengah Pertama, yang pada akhirnya siswa lebih sering diberikan 

tugas kolektif. Harapannya adalah agar siswa secara aktif terlibat dan bekerja sama 

memecahkan permasalahan dan menyelesaikan tugas kelompok dengan maksimal. 

Namun pada kenyataannya siswa belum mampu memanfaatkan situasi tersebut, 

sehingga masih banyak siswa yang cenderung mengurangi usahanya apabila berada 

dalam sebuah kelompok. Kondisi ini disebut dengan social loafing (kemalasan 

sosial). faktor yang mempengaruhi munculnya social loafing adalah lack of 

motivation yang mana hal tersebut dapat berpengaruh pada student engagement 

(keterlibatan siswa) di sekolah. apabila siswa tidak terlibat di sekolah maka 

dampaknya adalah siswa juga tidak akan terlibat dalam tugas baik individu maupun 

kelompok.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara social loafing 

dengan student engagement. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan desain korelasional. Populasi penelitian adalah siswa SMP Negeri 3 Kebasen 

kelas VII dan VIII. Sampel dalam penelitian berjumlah 140 siswa. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Skala yang digunakan adalah 

skala social loafing yang berjumlah 37 item dan skala student engagement berisi 32 

item. Hasil pengolahan data dengan bantuan software pengolah angka, teknik analisis 

menggunakan product moment. Diperoleh hasil social loafing berada pada kategori 

rendah sedangkan student engagement berada pada kategori tinggi. Dari hasil uji 

hipotesis diperoleh nilai rho sebesar -0,793 dengan signifikansi sebesar 0,000. 

Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi “ada hubungan antara student engagement 

dengan social loafing pada siswa SMP N 3 Kebasen” diterima. Maka dapat 

disimpulkan bahwa student engagement memiliki hubungan yang negatif terhadap 

social loafing pada siswa. 
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ABSTRACT 

Asih, Triana Gusti. 2019. Relationship between Student Engagement with Social 

Loafing of Junior High School 3 Kebasen. Essay. Departement of Psychology. 

Semarang State University. Dra. Tri Esti Budiningsih, S.Psi., M.A. 

Keywords : Social loafing, Student engagement, junior high school student. 

One of the changes in the application of the curriculum 2013 is that 

individual learning become group learning. the application of the curriculum is also 

carried out at the junior high school level, which in the end students are more often 

given collective assignments. The hope is that students are actively involved and work 

together to solve problems and complete group assignments to the maximum. But in 

reality students have not been able to take advantage of the situation, so there are 

still many students who tend to reduce their efforts when in a group. This condition is 

called social loafing. the factor that influences the emergence of social loafing is the 

lack of motivation which can affect student engagement at school. if students are not 

engage in school, the impact is students will not be engage in either individual or 

group assigments. 

This study aims to determine the relationship between social loafing and 

student engagement. This research is a type of quantitative-research with 

correlational design. The research‟s population is SMP Negeri 3 Kebasen students 

whose in their first or second year. Furthermore, the subject of this research 

amounter 140 students. The sampling is using proportional stratified random 

sampling technique. The scale used social loafing scale which amounts 37 items and 

student engagement scale which amounts 32 items. The result of data with a help of 

statistic program, analysis technique with product moment. Obtained social loafing 

results are in the low category while student engagement is in the high category. And 

from the hypothesis test result obtained rho value of -0,793 with significant score 

0,000. Therefore, the hyphotesis that reads “there is a relationship between student 

engagement and social loafing in SMP N 3 Kebasen” is accepted. it can be 

concluded that student engagement has a negative relationship with social loafing in 

students. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia sebagai mahluk sosial memiliki kebutuhan untuk berinteraksi dengan 

manusia lain, sehingga secara alami manusia akan membentuk suatu kelompok 

(Walgito, 2010:13). Keanggotaan manusia pada suatu kelompok merupakan suatu hal 

yang tidak dapat terhindarkan dan terjadi dimanapun individu berada. Hampir 

sepanjang hari, bahkan sepanjang manusia hidup pasti membutuhkan interaksi 

dengan orang lain. Mewujudkan kebutuhan berinteraksi dapat dilakukan dengan cara 

mengikuti berbagai kegiatan dan menjadi anggota sebuah kelompok tertentu. Di 

dalam sebuah kelompok seorang individu dapat bermain, bergaul serta bekerjasama 

dalam menyelesaikan tugas. Kegiatan di beberapa bidang mulai dilakukan dengan 

cara berkelompok, tidak terkecuali pada bidang pendidikan. 

Pada bidang pendidikan terdapat pengelompokan metode berdasar pendekatan 

yakni pendekatan teacher-centered dan student-centered. Salah satu metode 

pembelajaran berpusat pada siswa (student-centered) adalah pembelajaran kooperatif 

(Cooperative learning) (Alsa, 2010). Pembelajaran kooperatif merupakan metode 

pembelajaran dimana siswa membentuk kelompok kecil. Siswa belajar dalam sebuah 

kelompok dengan anggota yang memiliki kemampuan beragam dan memiliki jumlah 

anggota kurang lebih empat sampai enam orang. Pembelajaran Gotong Royong 

(Cooperative Learning) dapat didefinisikan sebagai suatu sistem kerja atau belajar 
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kelompok yang terstruktur (Lie dalam Indriyani & Listiara, 2006). Pembelajaran 

kooperatif atau pembelajaran berbasis kelompok (tim) mulai diterapkan di Indonesia, 

sesuai pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud)  tentang 

Kurikulum Tahun 2013.  

Tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Kurikulum 2013 telah diberlakukan pada tahun ajaran 

2013/2014. Kurikulum 2013 dalam penyempurnaan kurikulum sebelumnya yaitu 

KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) memiliki sembilan penyempurnaan 

pola pikir salah satu point adalah pola belajar sendiri menjadi belajar kelompok (tim) 

(Permendikbud Nomor 68 Tahun 2013).  

Penerapan kurikulum 2013 di Indonesia menimbulkan pendapat yang pro dan 

kontra, pasalnya implementasi kurikulum 2013 memberikan dampak, baik positif 

maupun negatif terhadap performansi siswa di sekolah. Seperti sebuah penelitian 

deskriptif yang dilakukan oleh (Sutjipto, 2014) kepada 1804 siswa SMP dari 33 

Provinsi di Indonesia mengenai dampak dari implementasi kurikulum 2013 terhadap 

performansi siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) berkaitan dengan sikap 

terhadap Tuhan (Spiritual), sikap terhadap diri sendiri, sikap terhadap orang lain, dan 

sikap terhadap lingkungan. Pada aspek performa sikap terhadap orang lain diperoleh 

hasil bahwa 86% siswa SMP menyatakan sering melaporkan kepada guru ketika ada 
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teman yang tidak ikut berpartisipasi dalam pengerjaan tugas kelompok, dan hanya 

14% yang menyatakan kurang.  

Hasil lainnya yakni sebesar 88% siswa SMP menyatakan sering menegur 

teman yang tidak mau mengerjakan tugas kelompok meskipun memiliki resiko 

dijauhi, sementara itu 12% siswa menyatakan sering sekali. Artinya, dari penelitian 

yang dilakukan oleh (Sutjipto, 2014) diperoleh informasi bahwa terdapat fenomena 

perilaku pemalasan sosial (social loafing) di kalangan siswa SMP. Perilaku 

pemalasan sosial (sosial loafing) juga dapat dijumpai di SMP Negeri 3 Kebasen. 

Dibuktikan dengan hasil studi pendahuluan kepada 109 siswa yang diambil dari 2 

kelas VIII dan 2 kelas VII yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.1 Hasil Studi Pendahuluan 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Diantara tugas yang diberikan oleh guru, saya memilih 

mendapatkan tugas kelompok. 
81% 19% 

2 Guru saya sering memberikan tugas kelompok 68% 32% 

3 Dalam mengerjakan tugas kelompok, terdapat kesepakatan 

pembagian tugas kepada masing-masing anggota. 
90% 10% 

4 Saya termasuk yang memiliki kontribusi banyak dalam 

mengerjakan tugas kelompok 
30% 70% 

5 Ketika mengerjakan tugas kelompok, ada teman sekelompok 

saya yang tidak ikut mengerjakan tugas dan hanya 

mendompleng nama. 

74% 26% 

6 Saya merasa kesulitan ketika mengerjakan tugas kelompok 51% 49% 

7 Saya semangat ketika harus mengerjakan tugas kelompok 88% 12% 

8 Adanya tugas kelompok meringankan beban saya 95% 5% 
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 70% siswa mengaku tidak banyak 

berkontribusi pada pengerjaan tugas dan 74% siswa melaporkan bahwa ada teman 

kelompoknya yang tidak ikut berkontribusi dan hanya mendompleng nama.  

Studi awal juga dilakukan melalui observasi pada tanggal 8 Maret 2019 

terhadap salah satu kelas yang sedang diberikan tugas kelompok di mata pelajaran 

bahasa Indonesia. Di dalam kelas terbagi menjadi 6 kelompok kecil berjumlah 5-6 

siswa. Guru meminta siswa untuk berdisuksi mengenai materi drama terkait 

pembuatan naskah drama dan setiap kelompok menampilkan sebuah drama. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa tidak semua anggota kelompok ikut serta mengerjakan 

tugas, hanya 2-3 siswa saja yang aktif mengerjakan tugas, sementara yang lain sibuk 

dengan kegiatan yang kurang bermanfaat dalam penyelesaian tugas. Seperti 

mengobrol, jalan-jalan serta mengganggu teman lain. Namun, tugas tetap 

dikumpulkan meskipun tidak semua anggota mengerjakan tugas. 

Ketika siswa bekerja dalam sebuah kelompok, tanggung jawab yang diberikan 

kepada setiap anggotanya lebih ringan, hal ini memungkinkan adanya perilaku “Free-

rider” (mendompleng nama) yang mana siswa tidak memberikan kontribusi apapun 

pada kelompok (Sarwono & Meinarno, 2015:182). Penyataan ini diperkuat dengan 

hasil wawancara kepada guru Bahasa Indonesia sebagai berikut: 

“kalau saya beri tugas kelompok paling yang mikir yang pinter saja, 

anak yang memang secara keseharian kurang aktif lebih sering diem 

kadang cuma ikut nama saja di kelompok..”. 

      (Y/Perempuan/8 Maret 2019)  
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Perilaku mendompleng nama merupakan salah bukti kurangnya partisipasi 

siswa pada tugas kelompok. Kondisi semacam ini dalam istilah psikologi disebut 

sebagai perilaku social loafing. 

Menurut Myers (1999:300) Seseorang yang melakukan social loafing 

biasanya memiliki kecenderungan lebih sedikit memberikan usaha dalam rangka 

mencapai tujuan bersama dibandingkan dengan tugas individu. Pendapat tokoh lain 

yaitu Baron dan Byrne (2005:185) mengungkapkan bahwa social loafing adalah 

pengurangan motivasi dan usaha ketika individu bekerja secara kolektif dalam 

kelompok dibandingkan ketika mereka bekerja sendiri atau independen.  

Krau dan Williams dalam (Sarwono & Meinarno, 2015:181) mendefinisikan 

pemalasan sosial sebagai „reductions in motivation & effort when individuals work 

collectively in group compared to when they work individually or as independent co-

actors‟. Jadi, perilaku Social loafing sendiri merupakan kondisi dimana seorang 

individu cenderung mengurangi usaha dan malas dalam mengerjakan tugas kolektif 

daripada saat mengerjakan tugas individu. Perilaku social loafing pada siswa SMP N 

3 Kebasen semakin diperkuat oleh pernyataan seorang guru IPS sebagai berikut: 

“yaa.. mereka itu biasanya lebih suka dapet tugas kelompokan mbak, 

karena merasa lebih ringan dan paling yang mengerjakan itu bisa 

itungan jari, nggak semua ikut mengerjakan, kurang bertanggung 

jawab mereka, dan masa bodoh juga biarin temanya yang 

mengerjakan. Emm.. tapi kalau saya kasih tugas individu mereka 

pasti punya tanggung jawab penuh pada tugas”.  

             (I/Perempuan/8 Maret 2019) 
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Kesadaran individu akan tanggungjawab terkait tugas di dalam kelompok, 

tentu akan berpengaruh pada pola pikir bahwa tidak dapat ”menumpang”, 

menumpang gratis pekerjaan orang lain atau bermalas-malasan (Johnson & Johnson, 

2012:488). Perilaku bermalas-malasan saat mengerjakan tugas dapat terjadi karena 

dua faktor baik intrinsik maupun ekstrinsik. Rasa malas yang timbul secara intrinsik 

disebabkan karena tidak adanya motivasi diri, serta kelelahan dalam beraktivitas 

seperti bermain (Maulidia, 2008).  Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Santosa & Us, 2016) bahwa sebesar 18,04% dari 120 menyatakan penyebab 

kurangnya motivasi pada siswa adalah kondisi siswa yang mengantuk, kurang sehat 

serta kelelahan yang dapat memunculkan rasa malas. Rasa malas ini apabila muncul 

pada saat siswa mendapatkan tugas kelompok akan memunculkan perilaku pemalasan 

sosial (social loafing). 

Menurut Geen dalam (Sarwono & Meinarno, 2015:182) penyebab pemalasan 

sosial salah satunya adalah evaluation apprehension yakni mengenai kehadiran orang 

lain dalam kelompok menimbulkan situasi anonim. Hal ini menurut Hogg dan 

Vaughan (dalam Sinambela & Hasian, 2018) terjadi karena banyaknya anggota dalam 

suatu kelompok, sehingga terdapat anggota yang kurang terlibat atau bahkan tidak 

termotivasi dalam proses pembelajaran berkelompok, kurang atau tidak adanya 

kekohesifan antar anggota kelompok, ingin menumpang kesuksesan dengan orang 

lain dan tidak adanya evaluasi antar anggota.  

Kurangnya evaluasi antar anggota juga mempengaruhi kesadaran siswa pada 

tanggungjawabnya terhadap jobdesk masing-masing, padahal hasil survey 90% siswa 
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SMP N 3 Kebasen mengakui bahwa terdapat kesepakatan pembagian tugas kelompok 

kepada setiap anggota. Namun kurangnya evaluasi ini mengakibatkan siswa 

melakukan pengabaian terhadap tugas serta kurang terlibatnya siswa dalam proses 

pembelajaran kelompok. Sehingga perilaku semacam itu akan merugikan anggota 

kelompok yang lain serta mempengaruhi pada produktivitas individu dalam 

kelompok (Latane, Williams, & Harkins, 1979). Para pelaku kemalasan sosial 

biasanya akan berpura-pura bekerja keras, namun pada kenyataannya hanya 

mengeluarkan usaha yang lebih sedikit daripada yang mungkin akan mereka 

keluarkan saat bekerja sendiri (Baron & Bryne, 2005:186). Oleh karena itu kurangnya 

pengawasan dan evaluasi antar anggota ini memperbesar kemungkinan terjadinya 

social loafing dikalangan siswa. 

Social loafing juga dapat terjadi karena menurunya motivasi seseorang untuk 

terlibat dalam kegiatan kelompok (Myers, 2012). Ketika berada dalam sebuah 

kelompok, performa individu akan disatukan dan kinerja tidak diperhitungkan secara 

individu, dan karena individu tidak menerima pujian maupun penolakan atas 

kinerjanya maka memungkinkan dia bermalas-malasan (Harkins, 1987). Artinya, 

individu merasa tidak dievaluasi dan motivasi yang rendah dalam kelompok, maka 

pelaku social loafing akan cenderung malas menyelesaikan tugas, kurang terlibat 

aktif dan bahkan partisipasinya dalam kelompok sangat mempengaruhi hasil kinerja 

kelompok. Dengan kata lain, social loafing dapat mengakibatkan terhambatnya 

keterlibatan siswa pada pengerjaan tugas dan kegiatan pembelajaran secara 

berkelompok (Sinambela & Hasian, 2018). 
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Siswa yang tidak terlibat dalam proses pembelajaran seperti halnya 

pengerjaan tugas kelompok, cenderung untuk bersikap tidak peduli terhadap tugas 

yang diberikan dan lebih memilih untuk mencari kesibukan lain yang lebih menarik. 

Hasil survey kepada siswa SMP N 3 Kebasen diperoleh hasil bahwa sejumlah 40% 

siswa menyebutkan bermain dan asik dengan kegiatan sendiri sebagai alasan yang 

paling sering dilakukan ketika tidak ikut mengerjakan tugas kelompok. Sementara itu 

34% siswa mengaku lebih memilih nongkrong dan mengobrol dengan teman, 12% 

siswa mengganggu teman ketika mengerjakan, dan sisanya melakukan kegiatan lain 

seperti jalan-jalan atau pergi ke kantin. Dari hasil tersebut diketahui bahwa kegiatan-

kegiatan yang dilakukan siswa kurang bermanfaat dan justru akan menghambat 

proses penyelesaian tugas. Siswa pada dasarnya lebih senang melakukan kegiatan-

kegiatan kurang bermanfaat di luar akademik daripada mengerjakan tugas-tugas 

sekolah (Munawaroh & Saputra, 2017). 

 Seperti pernyataan dari  (Appleton, Christenson, & Furlong, 2008) 

mengungkapan siswa yang kurang terlibat dalam belajar cenderung bersikap apatis, 

memiliki semangat yang kurang, sibuk mengobrol dengan teman, serta kurang fokus 

atau bahkan tidur saat pelajaran berlangsung.  Hasil survey yang dilakukan oleh 

Yazzie-Mintz (2006) bahwa siswa sering merasa bosan di sekolah dan hanya sedikit 

siswa yang dapat memanfaatkan waktu belajar saat berada di kelas. Ini berarti siswa 

belum memiliki kesadaran bawasannya keterlibatan mereka dalam kelas merupakan 

hal yang penting dan dibutuhkan dalam meraih kesuksesan di sekolah. 



9 
 

 
 

Menurut pendapat Myers (2012) salah satu aspek dari seseorang dapat dikatakan 

melakukan social loafing adalah sikap pasif. Sikap pasif dalam hal ini, siswa yang 

kurang berpartisipasi bahkan tidak terlibat (disengage) dalam pengerjaan tugas dan 

membiarkan anggota lain yang menanggung pekerjaan kelompok. Kesuksesan siswa 

merupakan capaian hasil yang diperoleh dari kombinasi antara kemampuan siswa, 

kualitas dari intruksi yang diberikan, serta partisipasi siswa pada aktifitas di sekolah 

(Appleton, Christenson, & Furlong, 2008). Partisipasi atau keterlibatan siswa pada 

aktifitas di sekolah, misalnya seperti proses pembelajaran termasuk pengerjaan tugas 

dapat disebut juga dengan istilah student engagement. Student engagement 

merupakan waktu dan usaha yang diberikan untuk kegiatan belajar berdasarkan hasil 

yang diinginkan sekolah untuk mendorong siswa berpartisipasi dalam kegiatan 

tersebut (Kuh dalam Sa‟adah & Ariati, 2018).  

Pendapat lain mengenai students engagement adalah wujud dari motivasi 

yang terlihat dari perilaku, kognitif maupun afeksi yang ditunjukan oleh siswa, 

mengacu pada tindakan berenergi, terarah, ketangguhan saat mendapat kesulitan dan 

performa siswa dalam interaksinya dengan tugas akademik (Connell & Wellborn, 

1991; Deci & Ryan, 1985, 2000; Skinner & Wellborn, 1994 dalam Mustika & 

Kusdiyati, 2014). Pengerjaan tugas akademik dalam hal ini termasuk pada performa 

setiap siswa dalam penyelesaian tugas baik individu maupun kelompok.  

Menurut  (Revee, 2012) terdapat empat aspek students engagement yakni 

behavior engagement (keterlibatan perilaku) yang berkaitan dengan konsentrasi, 

perhatian, upaya, serta kehadiran. Emotional engagement (keterlibatan emosi) 
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merujuk pada ketertarikan atau minat terhadap tugas, tidak adanya pengabaian tugas 

serta perasaan tertekan. Cognitive engagement (keterlibatan kognitif) mencakup 

penggunaan strategi regulasi diri dan strategi pembelajaran yang canggih. Agentic 

engagement (keterlibatan agen) berkaitan dengan kontribusi siswa terhadap intruksi 

dan tugas yang diterima, serta keinginan untuk mencoba daripada hanya bersikap 

pasif.  

Sikap pasif, kurang bekerja keras, dan mudah menyerah dalam menghadapi 

tantangan merupakan bukti adanya ketidakpuasan yang dimiliki siswa (Muniroh, 

Degeng, Hitipeuw, & Hidayah, 2016). Menurut Munaroh, dkk (2016) dengan kondisi 

tersebut siswa menjadi bosan, cemas, depresi, dan berpengaruh pada kehadiran siswa 

misalnya melakukan perilaku membolos. Hal ini juga yang terjadi di SMP N 3 

Kebasen. Sebagian besar siswa membolos tanpa alasan, jumlah keterangan alpa lebih 

banyak daripada siswa yang tidak hadir karena alasan sakit maupun izin secara resmi 

menggunakan surat. Data ini diperoleh dengan mengambil daftar absensi siswa dari 4 

kelas selama satu semester yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel.1.2 Presentase Kehadiran Siswa 

Keterangan VII B VII C VIII A VIII B 

A (Alpa) 59% 66,2% 53% 74% 

I (Izin) 8,9% 2,4% 9,6% 2,7% 

S (Sakit) 32% 31,3% 37% 23,3% 
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Dari tabel di atas, diketahui bahwa kehadiran juga dapat menjadi salah satu 

contoh perilaku yang menunjukan keterlibatan siswa.  Partisipasi aktif dalam kelas 

diperagakan dengan menghadiri kelas secara teraratur, berpartisipasi secara online 

maupun dalam kelas diskusi, mengajukan pertanyaan, berkontribusi aktif dalam kerja 

kelompok dan komprehensif mengerjakan tugas merupakan perilaku yang 

menunjukan siswa memiliki keterlibatan (Caulfield, 2010).  

Hasil penelitian Mustika & Kusdiyati (2015) juga menyatakan bahwa siswa 

dengan Student Engagement tinggi memiliki perilaku untuk selalu berusaha giat dan 

tekun dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar yang dilakukan baik di dalam 

maupun di luar kelas. „Definition of behavior engagement concerns involvement in 

learning and academic tasks and includes behaviors such as effort, persistence, 

concentration, attention, asking questions, and contributing to class discussion‟ 

(Birch & Ladd, 1997; Finn et al.,1995; Skinner & Belmont, 1993 dalam Fredricks, 

Blumenfeld, & Paris, 2004). Sehingga dapat ditelaah bahwa patisipasi siswa dalam 

pengerjaan tugas baik tugas individu maupun kelompok, usaha yang lebih giat, serta 

berkontribusi dalam diskusi kelompok merupakan indikasi perilaku keterlibatan siswa 

di kelas.  

Kondisi di atas sangat berbeda dengan perilaku social loafing. Para social 

loafer tidak menunjukkan indikasi siswa yang memiliki keterlibatan dalam 

pembelajaran. Hasil penelitian dari (Jassawalla, Sashittal, & Malse, 2009) 

menyatakan siswa social loafer menunjukan perilaku apatis yaitu kurangnya 

perhatian terhadap tugas, kemalasan, dan harapan anggota lain dalam kelompok akan 
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mengerjakan. Menurut Ladd & Dinella (dalam Reeve, 2012) perilaku Student 

Engagement sangat penting, sebab perilaku ini menunjang proses belajar agar dapat 

berlangsung dengan baik. ketika proses belajar dapat berjalan baik, maka ada 

kemungkinan tercapainya hasil yang maksimal. Namun, siswa social loafer tidak 

menyadari bahwa perilaku social loafing adalah hal yang memicu pada kinerja tim 

yang buruk dan kualitas hasil pekerjaan yang tidak maksimal (Jassawalla, Sashittal, 

& Malse, 2009).  

Dari pemaparan di atas, terdapat konsep yang berbeda antara social loafing 

dengan students engagement. Siswa yang memiliki students engagement akan 

menunjukan perilaku keterlibatan dalam setiap kegiatan pembelajaran baik di dalam 

maupun di luar kelas. Misalnya seperti ketika siswa dihadapkan dengan sebuah tugas 

berkelompok, maka siswa akan memberikan kontribusi dan ikut terlibat aktif dalam 

penyelesaian tugas. Tapi sebaliknya ketika siswa memiliki social loafing lebih tinggi 

tentu saja siswa akan memberikan sedikit usaha dan kurang terlibat aktif saat 

pengerjaan tugas.  

Perubahan penerapan kurikulum 2013 yang mana salah satu poinnya adalah 

pola belajar individu menjadi pola belajar kelompok telah berpengaruh pada metode 

pengajaran guru di kelas, tidak terkecuali pada Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Guru lebih sering memberikan tugas kelompok, dengan harapan bahwa siswa dapat 

secara aktif terlibat dan bekerjasama memecahkan permasalahan dan memanfaatkan 

metode belajar kelompok secara maksimal. Namun pada kenyataanya siswa belum 

mampu memanfaatkan situasi tersebut, sehingga masih banyak siswa yang justru 
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menurunkan usahanya ketika berada dalam sebuah kelompok. Oleh karena hal 

tersebut, penting untuk mengetahui bagaimana kaitanya keterlibatan siswa pada 

metode pembelajaran secara berkelompok.  

Telah dilakukan beberapa penelitian mengenai social loafing, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2017) bahwa terdapat hubungan negatif  antara 

motivasi berprestasi dengan social loafing pada mahasiswa, artinya semakin tinggi 

motivasi berprestasi maka semakin rendah tingkat social loafing begitu pula 

sebaliknya. Penelitian lain oleh (Zahra, Eliana, Budiman, & Novliadi, 2015) bahwa 

semakin tinggi kecenderungan social loafing maka semakin mungkin bagi individu 

tersebt untuk memiliki prestasi belajar yang rendah. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Linnenbrink-Gracia, Rogat, & Koskey, 

2011) bahwa social loafing berkaitan dengan perasaan positif dan negatif, misalnya 

ketika siswa merasa bosan atau lelah maka siswa tidak terlibat pada tugas kelompok 

sementara kelompok sedang bekerja. Namun ada juga beberapa contoh yang 

menunjukan perasaan positif dapat memicu siswa melakukan social loafing, misalnya 

ketika siswa becanda satu sama lain dan tertawa tentang topik yang tidak ada 

kaitannya dengan tugas. Hal tersebut akan berdampak dimana beberapa anggota 

kelompok akan gagal untu berkontribusi pada tugas kelompok. 

Penelitian terdahulu terkait student engagement juga telah dilakukan oleh 

(Amalia & Hndriani, 2017) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara resiliensi 

akademik dan motivasi belajar terhadap student engagement. Penelitian lain 

dilakukan oleh (Saqinah & Baharuddin, 2017) menyimpulkan hasil bahwa ada 
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hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial, motivasi berprestasi dengan 

keterlibatan siswa di sekolah. Selain itu student engagement berkaitan dengan prestasi 

akademik siswa. Siswa yang memiliki student engagement yang tinggi maka akan 

berpengaruh pada peningkatan pada prestasi akademik, hal ini senada dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Utami & Kusdiyati, 2014). 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  Sinambela & Hasian (2018) 

kepada mahasiswa menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif antar student 

engagement dengan social loafing, jadi semakin tinggi students engagement yang 

dimiliki mahasiswa, maka tingkat social loafing semakin rendah. Hal ini berlaku 

sebaliknya, semakin rendah students engagement, maka semakin tinggi social loafing 

pada siswa. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian serupa 

mengenai “Hubungan antara students engangement dengan social loafing pada siswa 

SMP N 3 Kebasen”. Perbedaan subjek yang di ambil oleh peneliti disesuaikan dengan 

hasil studi pendahuluan yang dilakukan, perbedaan juga terdapat pada penggunaan 

teori utama. Harapannya dengan penentuan subjek dan penggunaan teori utama yang 

berbeda dapat menjadi pembaharuan penelitian.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang akan 

peneliti kaji adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada hubungan antara student engagement dengan social loafing pada 

siswa SMP N 3 Kebasen 



15 
 

 
 

2. Bagaimana gambaran social loafing pada siswa SMP N 3 Kebasen 

3. Bagaimana gambaran perilaku student engagement pada siswa SMP N 3 

Kebasen. 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hubungan antara student engagement dengan social loafing 

pada siswa SMP N 3 Kebasen 

2. Untuk mengetahui gambaran social loafing pada siswa SMP N 3 Kebasen 

3. Untuk mengetahui gambaran perilaku student engagement pada siswa SMP N 3 

Kebasen 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran dan pengetahuan yang bermanfaat di bidang ilmu psikologi 

terkait dengan gambaran student engagement dan social loafing pada siswa sekaligus 

sebagai pertimbangan untuk membuat kebijakan serta metode pembelajaran yang 

tepat di sekolah. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Pemerintah 

 Membantu pemerintah dalam memberikan gambaran mengenai keterlibatan 

siswa di sekolah dan kemalasan siswa dalam tugas sekolah. penelitian ini sekaligus 

sebagai evaluasi pemerintah mengenai dampak implementasi kurikulum baru, 

sehingga harapannya pemerintah dapat membenahi kurikulum pendidikan agar sesuai 

dengan kebutuhan siswa dalam mempersiapkan tantangan di masa depan. 

2. Sekolah 

 Memberikan gambaran secara nyata mengenai keterlibatan siswa dan 

kemalasan sosial siswa kepada pihak sekolah, harapannya agar pihak sekolah dapat 

memberikan dukungan yang positif sebagai upaya meningkatkan prestasi siswa. 

Selain itu penelitian ini dapat dijadikan evaluasi terhadap metode pembelajaran yang 

diterapkan guru di kelas. 

3. Siswa 

  Siswa dapat memahami dan mengevaluasi diri agar dapat memaksimalkan 

kegiatan belajar di sekolah dengan ikut terlibat pada setiap aktivitas dan penugasan, 

sehingga siswa mampu mencapai prestasi baik akademik maupun non akademik.  
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Sosial Loafing 

2.1.1 PengertianSocial Loafing 

Social loafing jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia adalah kemalasan 

sosial. Menurut Myers (1999:300) social loafing adalah kecenderungan individu yang 

berada dalam situasi kelompok untuk tidak memaksimalkan potensi yang dimiliki 

ketika individu tersebut bekerja untuk tujuan bersama. Secara formal, social loafing 

diartikan sebagai fenomena yang terjadi saat motivasi dan usaha individual berkurang 

pada saat bekerja secara kolektif dibandingkan jika individu bekerja sendiri (Karau & 

Williams, 1993). 

Menurut (Latane, Williams, & Harkins, 1979)social loafing is reduced efforts 

and decrease in individual effort collective performance of individuals in groups due 

to the social presence of other persons. Kemalasan sosial merupakan pernurunan 

usaha yang dilakukan individu dikarenakan kehadiran orang lain, hal 

tersebutberkaitandengan performa individu dalam kelompok. 

Kemalasan sosial merupakan kecenderungan orang untuk melakukan usaha 

lebih sedikit saat orang tersebut berada dalam sebuah kelompok demi tujuan bersama, 

dibandingkan ketika secara individu (Baron & Birne, 2005:272). Para pelaku 

kemalasan sosial (loafers) adalah siswa yang tidak memberikan kontribusinya di 

dalam tim atau kelompok (Jassawalla, Sashital, & Malshe, 2009). Kemalasan sosial 
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didasarkan pada deindividuasi yang dapat terjadi ketika orang bekerja 

dalamkelompok yang bertentangan dengan bekerja sendiri (Liden, Wayne, Jaworski, 

& Bannett, 2004). Social loafing adalah kecenderungan individu yang berada dalam 

situasi kelompok untuk menggunakan sedikit kemampuan yang dimilikinya padahal 

individu tersebut memiliki potensi untuk melakukannya (Utomo, 2010). 

 Dari pemaparan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kemalasan sosial 

(social loafing) adalah kecenderungan penurunan motivasi, kurangnya kontribusi 

maupun partisipasi pada saat individu dalam situasi kerja tim dalam rangka mencapai 

tujuan yang sama, dibandingkan ketika individu bekerja secara mandiri.  

2.1.2 Aspek-aspek Social Loafing 

Social loafing merupakan suatu kondisi dimana individu akan mengurangi 

usaha dan kontribusi mereka dalam pengerjaan tugas secara kelompok. Terdapat 

beberapa aspek yang dapat ditinjau dari perilaku social loafing. Menurut (Myers 

2012:362) sebagai berikut: 

1. Menurunnya motivasi individu untuk terlibat dalam kegiatan kelompok. 

Seseorang menjadi kurang termotivasi untuk terlibat atau melakukan suatu 

kegiatan tertentu pada saat orang tersebut berada dalam keadaan bersama-sama 

dengan orang lain. mereka kurang termotivasi untuk terlibat dalam diskusi karena 

berada dalam lingkungan di mana ada orang lain yang mungkin mau melakukan 

respon yang kurang lebih sama terhadap stimulus yang sama. 

2. Sikap pasif. Anggota kelompok lebih memilih untuk diam dan „memberikan 

kesempatan‟ kepada orang lain untuk melakukan usaha kelompok. Sikap pasif ini 
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didorong oleh adanya anggapan bahwa tujuan kelompok telah dapat dipenuh oleh 

partisipasi orang lain dalam kelompok tersebut.  

3. Pelebaran tanggung jawab. Usaha untuk mencapai tujuan kelompok merupakan 

usaha bersama yang dilakukan oleh para anggotanya. Setiap anggota kelompok 

bertanggung jawab akan keberhasilan pencapaian tujuan tersebut. keadaan ini 

mengakibatkan munculnya pelebaran tanggung jawab di mana individu yang 

merasa dirinya telah memberikan kontribusi yang memadai bagi kelompok tidak 

tergerak untuk memberikan lagi kontribusinya dan akan menunggu partisipasi 

anggota lain untuk menyelesaikan tanggung jawab kelompok. 

4. Free ride atau mendompleng pada usaha orang lain. individu yang memahami 

bahwa masih ada orang lain yang mau melakukan usaha kelompok cenderung 

tergoda untuk mendompleng (free ride) begitu saja pada individu lain dalam 

melakukan usaha kelompok tersebut. individu tadi dapat mengambil keuntungan 

tanpa perlu bersusah payah melakukan usaha. 

5. Penurunan kesadaran akan evaluasi dari orang lain (evaluation apprehension). 

Sosial loafing atau kemalasan sosial dapat juga terjadi karena dalam situasi 

kelompok terjadi penurunan pada kesadaran atau pemahaman akan evaluasi dari 

orang lain terhadap dirinya. Sehingga ketika individu berda pada kelompok yang 

kurang memiliki evaluasi terhadap anggotanya, maka kemungkinan anggota akan 

melakukan social loafing lebih besar. Hal ini disebabkan karena individu merasa 

tidak diawasi dan tidak akan mendapat konsekuensi negatif apabila tidak ikut 
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terlibat dalam tugas kelompok, sehingga mereka terkesan terlalu santai terhadap 

tanggung jawab yang diberikan kepada kelompok.  

Sedangkan menurut Jassawala, dkk (2009), aspek-aspek kemalasan sosial 

yakni sebgai berikut: 

a. Loafer‟s Apathy (sikap apatis) 

Sikap apatits merupakan sikap masa bodoh, acuh tak acuh, tidak peduli pada 

lingkungan sekitar.Apatis ditandai dengan kurangnya perhatian terhadap tugas, 

konsentrasi dan kontrol yang menyebabkan gangguan kesadaran dan pemborosan 

sumber daya psikis dan ketrampilan (Della Fave dan Masi Mini dalam Jassawala, 

dkk 2009). Dengan adanya sikap apatis, loafer kurang peduli dengan tugas, 

anggota tim lain atau kualitas, merasa malas dan mengharapkan orang lain 

mengerjakannya, tidak tertarik dengan tugas. 

b. Loafer‟s distructive and disruptive behavior (perilaku menghambat dan merusak 

dalam kelompok) 

Perilaku menghambat dan merusak yang dilakukan oleh loafer‟s akan berdampak 

pada kecepatan dalam menyelesaikan tugas dan menghambat kemajuan sebuah 

tim. Selai itu, perilaku menghambat dan merusak akan menghilangkan fokus 

anggota tim yang sedang berdiskusi, mengerjakan tuga sehingga perhatian tim 

teralihkan yang berakibat pada produktivitas tim menurun. Perilaku mrusak dan 

mengganggu itu seperti berbicara sendiri dan mengganggu anggota kelompok 

lain, membuat lelucon atau berbicara berlebihan, mengajak anggota lain berbicara 
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di luar topik diskusi, melakukan kegiatan di luar tugas, menunda tugas, dan 

lainnya. 

c. Loafer‟s disconnectedness (hubungan interpersonal yang lemah) 

Dengan kemampuan hubungan interpersonal yang lemah akan membuat loafer‟s 

kesulitan menjalin hubungan dengan rekan-rekan satu kelompoknya. Dalam hal 

ini khusus sejauh mana kemampuan loafer muncul untuk bergaul atau tidak suka 

bergaul dengan satu atau anggota tim. Orang yang memiliki hubungan sosial yang 

rendah dikaitkan dengan kemampuan individu yang buruk dalam mengolah 

kebutuhan, emosi dan pemikiran diri sendiri (Tesser dalam Jassawala, dkk 2009). 

d. Loafer‟s poor work quality (kualitas kerja dan hasil kerja yang buruk) 

Kemalasan sosial loafer akan mengacu pada kualitas tugas yang dihasilkan. 

Dalam hal ini loafer kurang siap saat berkumpul dengan tim, loafer mengalami 

kesulitan menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan tim sehingga 

berpengaruh terhadap kualitas pekerjaan. Loafer melakukan tugas tim dengan 

kualitas rendah. 

e. Team members do more to pick up the slack (pendomplengan tugas) 

Kemalasan sosial memiliki konsekuensi negatif yang mempengaruhi kelompok 

dan organsasi secara keseluruhan sebagai individu. Salah satu efeknya adalah 

anggota tim yang lain melakukan pekerjaan lebih sebagai kompensasi dari social 

loafing yang dilakukan oleh anggota kelompok lain. 
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f. Poor overall team performance (kinerja tim yang buruk secara keseluruhan) 

Kemalasan sosial yang dilakukan oleh anggota tim berdampak pada hasil 

keseluruhan tim. Ide-ide dalam tim menjadi lebih sedikit, melewatkan deadline 

yang telah ditetapkan sehingga presentasi akhir memiliki kualitas yang lebih 

rendah dibandingkan dengan kualitas tim lain. 

Dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek social loafingadalah sebagai berikut: 

menurunnya motivasi, sikap pasif, perilaku mendompleng nama, pelebaran tanggung 

jawab, dan evaluation apprehension, sikap apatis, perilaku menghambat dan 

merusak,  Loafer‟s disconnectedness, Loafer‟s poor work quality, Poor overall team 

performance. 

Pada Penelitian ini, peneliti menggunakan aspek-aspek yang telah dikemukakan 

oleh Myers (2012) yaitu menurunnya motivasi, sikap pasif, pelebaran tanggung 

jawab, free ride, serta penurunan kesadaran akan evaluasi dari orang lain merupakan 

aspek yang akan digunakan dalam pembuatan alat ukur social loafing dikarenakan 

aspek-aspek tersebut dapat mewakili dalam pengukuran social loafing  dan sesuai 

dengan karakteristik serta kondisi subjek penelitian. 

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Social Loafing 

Social Loafing dapat terjadi disebabkan oleh beberapa faktor yang 

mempengaruhi. Menurut Sarwono (1999:107) terdapat faktor-faktor social loafing 

yakni: 
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a) Faktor Kepribadian 

Kepribadian dalam diri individu akan berpengaruh terhadap perilakunya. Seperti 

individu yang mempunyai social efficacy yang tinggi dengan kehadiran orang lain 

akan mengalami fasilitasi social, sementara itu, individu dengan daya sosial yang 

rendah mengalami pemalasan (Sanna, 1992 dalam Sarwono:107).  

b) Jenis Pemerhati 

Jenis pemerhati berkaitan dengan kecenderungan individu untuk menunjukan 

kemampuannya kepada oang lain. Misalnya jika yang hadir adalah orang-orang 

yang belum pernah melihat keberhasilannya, individu tersebut akan bersemangat 

untuk menunjukan kemampuannya. Sebaliknya, jika yang hadir adalah orang-

orang yang pernah menyaksikan keberhasilannya, akan timbul perasaan ragu 

apakah dapat berhasil seperti di masa lalu. Akibatnya terjadi pemalasan. 

c) Harga diri 

Individu yang memiliki harga diri rendah akan menurun prestasinya dengan 

kehadiran orang lain. akan tetapi, hal ini tidak berpengaruh pada saat mengerjakan 

tugas yang sulit karena individu tersebut merasa hasilnya tidak memuaskan dan 

dapat dimaklumi mengapa demikian. Sebaliknya, orang-orang dengan harga diri 

yang tinggi justru terdorong untuk berprestasi sebaik-baiknya dengan adanya 

kehadiran orang lain. individu tersebut ingin menunjukan kepada orang lain 

terkait kemampuan dirinya yang tinggi. Akan tetapi, pada tugas-tugas yang 

sederhana, individu tersebut justru mengalami pemalasan, karena meremehkan 

tugas itu sendiri. 
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d) Ketrampilan 

Ketrampilan yang dimiliki oleh individu dapat meningkatkan prestasi karena 

adanya motivasi dan kepercayaan diri bahwa dirinya telah memiliki ketrampilan 

tersebut.sedangkan bagi yang tidak memiliki ketrampilan yang terlatih, kehadiran 

orang lain akan menurunkan prestasinya. 

e) Persepsi terhadap kehadiran orang lain 

Persepsi terhadap kehadiran orang lain berpengaruh terhadap social loafing. 

Individu yang mempersepsikan kehadiran orang lain sebagai pemberi social 

support akan terjadi fasilitasi sosial, sebaliknya jika individu memepersepsikan 

sebagai supporter orang lain maka akan terjadi social loafing. 

Menurut Liden, dkk (1979), terdapat faktor yang menjadi sebab terjadinya 

social loafing, yaitu sebagai berikut: 

1. Level individu 

a. Interdependensi tugas (task interdependence). interdependensi tugas adalah 

persepsi individu mengenai sejauh mana individu dapat berinteraksi dengan 

anggota kelompok lainnya. Ketika persepsi terhadap tugas saling 

ketergantungan tinggi, maka kemungkinan mengurangi perilaku social 

loafing. Seseorang yang berada pada kelompok tugas akan mengurangi 

perilaku social loafing ketika tugas yang diberikan menantang, menarik, serta 

membuatnya merasa terlibat (Shepperd & Taylor, 1999 dalam (Fitriana & 

Saloom, 2018). 
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Adanya interdependensi yang tinggi pula membuat individu akan lebih 

memperhatikan pada kinerja teman yang melakukan pemalasan. Sehingga 

individu cenderung ingin melakukan hal yang sama dengan tidak terlibat 

(disengage) atau berpartisipasi saat tugas memiliki interdependensi tinggi.  

b. Visibilitas tugas (task visibility). Individu percaya bahwa pengawas 

menyadari usaha yang dilakukan, sehingga individu mempersepsikan ketika 

visibilitas tugas tinggi, usaha yang mereka berikan dapat dibedakan dari usaha 

yang diberikan rekan kerjanya. Seseorang cenderung melakukan social 

loafing ketika visibilitas tugas rendah. Karena peningkatan maupun 

penurunan usaha tidak ada diperhatikan, dan oleh karena itu hadiah ataupun 

hukuman tidak akan diberikan. 

c. Keadilan distributif (distributive justice). Seseorang mengurangi usaha 

mereka ketika mereka merasa bahwa mereka tidak menerima jumlah yang adil 

dalam hal penghasilan dan hadiah dari organisasi. Berdasarkan apa yang telah 

mereka lakukan.  

d. Keadilan prosedur (procedural justice). Keadilan prosedur mencakup dalam 

hal keadilan daam prosedur atau kebijakan yang digunakan dalam membuat 

keputusan anggota seperti penentuan system untuk mendistribusikan imbalan. 

Persepsi seseorang teradap keadilan prosedur dapat mempengaruhi kinerja 

terhadap harapan akan hasil, dan dengan demikian dapat mempengaruhi 

tingkat usaha yang dikeluarkan pada perilakunya. 
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2. Level kelompok 

a. Ukuran kelompok kerja (work group size). Ketika ukuran kelompok kerja 

meningkat, maka anonimitas individu juga akan meningkat. Peningkatan 

anonimitas akan mempersulit dalam menilai kontribusi masing-masing. 

Secara tidak langsung, hal tersebut akan membuat individu mengurangi usaha 

mereka. 

b. Kekompakan kelompok (group cohesiveness). Ketika anggota kelompok tidak 

menyukai satu sama lain, tidak ada keterlibatan secara emosi pada kelompok, 

tidak ada kedekatan personal antar anggota, dan merasa kurang nyaman 

berada di kelompok maka mereka cenderung akan melakukan social loafing. 

c. Kemalasan rekan kerja (perceived coworker loafing). Karyawan biasanya 

mengamati perilaku orang lain, dan cenderung akan mempengaruhi perilaku 

mereka sendiri. Ketika anggota kelompok percaya bahwa orang lain 

mengurangi usahanya, mereka cenderung akan mengurangi usaha mereka 

sendiri. 

Sementara itu, Hassan dalam (Davoudi, Oraji, & Kaur, 2012) menjelaskan 

mengenai faktor penyebab munculnya social loafing, sebagai berikut: 

a. Pekerjaan tidak penting (trivial project). Anggota kelompok tidak akan 

bekerja secara efisien jika individu tidak melihat pentingnya pekerjaan yang 

dikerjakan. Pekerjaan mungkin bukan menjadi salah satu strategi atau 

individu menganggap pekerjaan tidak berguna. 
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b. Kurangnya motivasi (lack of motivation). Jika anggota kelompok tidak 

termotivasi, maka individu akan cenderung mengurangi keterlibatan dan 

kontribusinya di dalam kelompok. Anggota yang tidak terlibat dalam kegiatan 

kelompok akan berakibat pada efektivitas dan produktivitas kelompok yang 

menurun. 

c. Kurangnya system penghargaan yang adil (lack of fair reward system). 

individu yang kurang mendapatkan pengakuan dan penghargaan terhadap 

kinerja di dalam kelompok maka individu cenderung mengerahkan sedikit 

usahanya di dalam kelompok.  

d. Kelompok inkoherensi (group incoherence). Anggota kelompok merasa tidak 

cocok karena perbedaan status sosial, pendidikan, latar belakang, budaya, 

konflik kebutuhan, politik dan lain-lain. 

e. Mengandalkan orang lain (relying on others). Seorang social loafers biasanya 

akan menggantungkan tugas kepada anggota lain dan berupaya untuk 

menghindari tanggung jawabnya sebagai anggota kelompok. 

f. Kemalasan (Laziness). Anggota kelompokenggan melakukan hal yang terbaik 

untuk mencapai tujuan kelompok. Kemalasan atau rasa malas bisanya muncul 

sebagai akibat dari menurunnya motivasi individu. Malas termasuk pada 

ketidakterlibatan individu secara kognitif terhadap tugas yang diberikan.  

g. Bersembunyi dalam kelompok (hiding in the group). Para social loafer 

berpikir bahwa dapat lolos dari pengawasan dan bersembunyi di dalam 

kelompok dengan tidak memberikan kontribusi kepada kelompok. Perilaku ini 
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semakin kuat apabila individu berada pada kelompok yang lebih besar karena 

kemungkinan mereka tertangkap akan semakin kecil. 

h. Keadilan kontribusi (equitable contribution). Anggota kelompok percaya 

bahwa anggotalain tidak memberikan usahanya sebanyak yang individu 

berikan. Karena individu merasa bahwa anggotalain malas, sehingga individu 

mengurangi usahanya. Hal ini menyebabkan siklus menurun yang berakhir 

pada titik dimana hanya sedikit pekerjaan yang dapat dilakukan dan 

produktivitas kelompok akan menurun. 

i. Pengaturan tujuan maksimal (sub maximal goal setting). Anggota kelompok 

mungkin menganggap bahwa dengan tujuan yang jelas dan dengan dengan 

beberapa orang yang bekerja kearah itu, mereka dapat bekerja lebih sedikit 

dalam mencapai tujuan. Tugas kemudian menjadi dioptimalkan daripada 

dimaksimalkan. 

j. Berkurangnya kontingensi antara input dan hasil (lessened contingency 

between input and outcome). Anggota kelompok lebih memilih untuk tidak 

terlibat dan berkontribusi dalam kelompok karena mereka tidak mendapatkan 

pengakuan atas kontribusi mereka. Ini adalah deskripsi karakteristik orang 

didorong oleh keunikan dan individualitas. Jika mereka bekerja di dalam tim, 

maka mereka akan kehilangan pengakuan dari apa yang telah mereka 

kerjakan. Oleh karenanya, anggota kelompok kehilangan motivasi untuk 

memberikan kontribusi maksimal mereka karena akan tidak diakui. Terlebih 

lagi jika ukuran kelompok yang besar, individu merasa sia-sia berada dalam 



29 
 

 
 

kelompok. Banyaknya orang berkontribusi akan semakin membuat individu 

merasa usahannya tidak berguna. 

k. Kurangnya evaluasi (lack of evaluation). Kurangnya evaluasi dari lingkungan 

dalam hal ini lingkungan sekolah seperti misalnya evaluasi oleh guru 

menyebabkan  individumalas, kurang terlibat serta tidak menampilkan 

performa terbaik karena merasa tidak diawasi dan tidak adanya feedbackbaik 

dari pihak yang berwenang seperti guru maupun teman.  

l. Kelompok nonkohesif (non-cohesive group). Sebuah fungsi kelompok efektif 

ketika para anggota telah terikat (engage), merasa memiliki (belonginess) 

dalam kelompok dan menciptakan hubungan yang berkualitas tinggi yang 

akan mempermudah kerja sama antar anggota. Sementara itu, apabila tidak 

adanya kohesivitas kelompok maka anggota merasa bukan bagian dari 

kelompok tersebut yang harus memberikan usahanya untuk mencapai tujuan 

bersama. 

m. Kompensasi distribusi yang tidak merata (unequal distribution of 

compensation). Di dalam ranah akademisi kompensasi yang diperoleh siswa 

adalah dalam bentuk nilai atau umpan balik positif baik dari teman satu 

kelompok maupun dari guru. Apabila alokasi kompensasi tidak dilakukan 

secara adil dan merata, maka individuakan menarik usaha individunya.  

Dari faktor-faktor yang dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

faktor yang mempengaruhi seorang individu melakukan social loafing adalah 

digolongkan menjadi 2, secara internal (berasal dari dalam) seperti malas (laziness) 
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dan menurunnya motivasi (lack of motivation). Sementara faktor eksternal (berasal 

dari luar) seperti Kurangnya evaluasi (lack of evaluation) serta kelompok nonkohesif 

(non-cohesive group). Dalam hal ini, faktor keterlibatan siswa (student engagement) 

termasuk dalam faktor internal yaitu kurangnya motivasi karena siswa yang memiliki 

motivasi yang rendah akan menurunkan keterlibatannya pada setiap kegiatan dalam 

kelompok. 

2.2 Student Engagement 

2.2.1 Pengertian Student Engagement 

Implementasi kurikulum dan metode pembelajaran yang awalnya teacher-

centered menjadi student-centered di sekolah menyebabkan perubahan peran. Siswa 

dituntut untuk lebih aktif serta terlibat pada proses pembelajaran. Siswa aktif 

menemukan (discovery learning) dan lebih banyak berdiskusi dengan teman, 

sementara guru hanya sebagai fasilitator. Keterlibatan siswa dalam istilah psikologi 

disebut denganstudent engagement. Student engagement (ketrlibatan siswa) menurut 

pendapat Fredricks dkk (2004) adalah keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

baik pada kegiatan akademik maupun non akademik yang dapat diamati melalui 

tingkah laku, emosi, serta kognitif yang ditampilkan siswa pada aktifitas di sekolah.  

Menurut Reeve (2012; 149) student engagement adalah suatu usaha untuk 

menghasilakan perubahan dalam lingkungan belajar, baik dalam hal motivasi, 

perilaku, emosional dan kognitif. Keterlibatan siswa merupakan perasaan meliliki 
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siswa  dan menjadi bagian dari sekolah kaitannya dengan pengerjaan tugas dan 

partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah (Eccles & Wang, 2012:138). 

Marks, H. M. (2000:154-155) mendefinisikan student engagement sebagai 

proses psikologi, seperti perhatian, minat, investasi dan usaha yang dikerahkan siswa 

dalam proses pembelajaran. Definisi ini mencakup aspek afeksi dan partisipasi 

perilaku siswa dalam pembelajaran. Saat proses pembelajaran berlangsung siswa 

tidak hanya terlibat secara perilaku tetapi juga didasari pada keterlibatan afeksi 

seperti menaruh minat dan perhatian.  

Definisi lain juga dikemukakan oleh Aplleton, J. J. (2008:372) yaitu student 

engagement merupakan kemauan untuk berpartisipasi dalam kegiatan rutin sekolah 

dengan indikator kognitif, perilaku, dan afektif dalam melaksanakan tugas-tugas 

belajar tertentu. Dengan keterlibatan seperti itu, siswa akan mencari kegiatan untuk 

ikut terlibat baik di dalam maupun diluar kelas yang mengarah pada keberhasilan 

belajar. Siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran akan menunjukkan rasa ingin 

tahu, keinginan untuk tahu lebih banyak, dan memiliki reaksi emosional yang positif 

untuk belajar.  

Berbeda dengan motivasi, keterlibatan siswa lebih merujuk pada konsep yang 

lebih spesifik. Skinner dan Pitzer (2012) menyatakan bahwa keterlibatan merupakan 

“manifestasi perilaku motivasi”, sehingga keterlibatan merupakan konsep yang lebih 

terbatas dan berbeda dengan konsep terkait lainnya (Eccles & Wang, 2012:138). 

Keterlibatan siswa mengacu pada sejauh mana keterlibatan aktif siswa dalam 

kegiatan belajar (Wellborn dalam Revee, 2012). Keterlibatan pada kegiatan belajar 
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baik dalam kelas maupun di luar kelas. Keterlibatan siswa di kelas seringkali muncul 

dan dihasilkan dari adanya motivasi siswa dan dukungan di kelas (Revee, 2012). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa keterlibatan siswa dengan motivasi tidaklah sama, 

namun saling berkaitan. 

Student engagement merupakan cerminan keaktifan dan keterlibatan siswa 

pada suatu tugas atau aktifitas di sekolah (Revee, Jang, Carrell, Jeon, & Barch, 2004 

dalam Appleton, dkk 2006). Student engagement yang menunjukan keterlibatan atau 

partisispasi siswa dalam belajar merupakan manifestasi dari motivasi yang dilihat 

melalui perilaku, kognitif, ataupun emosi yang ditampilkan oleh siswa, mengacu pada 

tindakan terarah, berenergi, dan dapat bertahan ketika dihadapkan pada kesulitan atau 

kualitas interaksi siswa dengan tugas akademik (Connell & Wellborn, 1991; Deci & 

Ryan, 1985, 2000; Skinner & Wellborn, 1994 dalam Mustika & Kusdiyati, 2014). 

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa student 

engagement adalah keterlibatan serta partisipasi aktif siswa seperti mengerahkan 

usaha, antusiasme, perasaan memiliki (belonginess), memberikan perhatian dan 

minat, konsentrasi, mematuhi peraturan di sekolah terutama pada saat situasi 

pembelajaran di kelas. Keterlibatan yang dalam hal ini mencakup aspek kognitif, 

behavioral serta emosional. 

2.2.2 Aspek-aspek Student Engagement 

Reeve & Tseng (2011) menyatakan terdapat empat aspek student engagement. 

Keempat aspek tersebut yakni sebagai berikut: 
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a. Agentic Engagement 

Agentic engagement merupakan kontribusi konstruktif siswa terhadap intruksi 

atau tugas yang mereka terima dalam pembelajaran. Ketika siswa mendapatkan 

konsep baru maka siswa secara sengaja dan proaktif mencoba mengaplikasikan, 

memperkaya dan mempelajari lebih lanjut. Misalnya, selama pelajaran 

berlangsung siswa dapat menyampaikan pendapat, saran atau kontribusi, 

mengekspresikan preferensi, mengajukan pertanyaan, mengomunikasikan apa 

yang ada di pikiran mereka dan yang mereka butuhkan, memberikan rekomendasi 

tujuan atau target yang akan dicapai, menghasilkan opsi, dan sebagainya. Siswa 

lebih memperkaya aktivitas belajar, bukan hanya secara pasif menerima apa yang 

diberikan guru layaknya sebuah hadiah.  

b. Behavioral Engagement 

Keterlibatan perilaku berkaitan dengan seberapa mudah siswa terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran dalam hal perhatian dan konsentrasi, usaha dalam 

pengerjaan tugas, ketekunan, serta siswa mampu menaati norma dan aturan yang 

berlaku di sekolah  (Skinner, Kindermann, & Furrer, 2009 dalam Reeve & Lee, 

2014). 

c. Emotional Engagement 

Keterlibatan emosional mengacu pada adanya emosi yang positif selama 

berlangsungnya pembelajaran termasuk saat keterlibatan dalam mengerjakan 

tugas. Emosi positif seperti minat, antusias, rasa ingin tahu, rasa senang, serta 

ketertarikan dalam mengerjakan tugas. Sementara emosi negatif seperti rasa 
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marah, stress, frustasi, kecemasan (Reeve, 2012), sedih, bosan, serta putus asa 

terhadap tugas maupun pembelajaran.(Skinner, Kindermann, & Furrer, 2009 

dalam Reeve & Lee, 2014). 

d. Cognitif Engagement 

Keterlibatan siswa dalam aktivitas seklah secara kognitif adalah tentang 

bagaimana siswa menyusun strategi dalam menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi dalam pengerjaan tugas-tugas sekolah. Strategi tersebut terdiri dari 

perencanaan, monitoring, dan mengevaluasi tindakan yang dilakukan.Strategi 

tersebut dapat memunculkan motivasi dalam diri siswa untuk tetap fokus dan 

bertahan dalam menghadapi masalah-masalah yang muncul dalam pengerjaan 

tugas. Keterlibatan secara kognitif terlihat ketika siswa mengulang materi yang 

diberikan, merangkum materi, mengolaborasi materi, dan siswa mampu 

memahami materi yang diberikan. 

Aspek-aspek yang ada dalam perilaku student engagement menurut Fredricks 

dkk (2004) adalah sebagai berikut: 

a. Behavioran Engagement (keterlibatan dalam perilaku) 

Keterlibatan siswa yang dapat dilihat dalam bentuk perilaku. Keterlibatan ini 

muncul dalam keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, seperti 

bertanya kepada guru, berdiskusi di kelas, memperhatiakan ketika guru 

menjelaskan dan mematuhi aturan yang berlaku dalam kelas. Keterlibatan siswa 

juga terlihat dalam keaktifan siswa dalam terlibat pada kegiatan non akademik 

yang diadakan di luar jam sekolah. 
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b. Emotional Engagement (keterlibatan dalam emosi) 

Keterlibatan dalam emosi adalah reaksi afektif yang dimunculkan siswa dalam 

kelas.Reaksi afektif ini terwujud dalam perasaan senang, sedih, cemas, bosan, dan 

ketertarikan pada pelajaran di kelas. Reaksi tersebut muncul dari kegiatan yang 

ada di sekolah dan teknik guru mengajar di kelas. Keterlibatan emosi siswa 

terlihat dalam mengerjakan tugas-tugas yang ada.siswa merasa senang atau sedih 

dalam mengerjakan tugas yang ada. Siswa yang menunjukan keterlibatan emosi 

yang baik, maka akan senang dengan tugas-tugas yang diberikan. 

c. Cognitif Engagement (keterlibatan dalam kognitif) 

Keterlibatan kognitif merujuk kepada bagaimana strategi siswa dalam usahanya 

untuk belajar, serta pengaplikasian strategi pembelajaran yang canggih dan efektif 

seperti metode elaborasi dan pemahaman dibandingkan dengan metode 

menghafal (C. O. Walker, Greene, & Mansell, 2006 dalam Reeve & Lee, 2014). 

Dari pendapat kedua tokoh tersebut disimpulkan bahwa perilaku student 

engagement dapat terlihat dari aspek keterlibatan individu secara perilaku, emosi, 

kognisi serta individu sebagai agen. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan aspek-

aspek student engagement yang dikemukakan oleh Reeve & Tseng (2011)untuk 

digunakan sebagai acuan dalam penyusunan instrumen penelitian student engagement 

antara lain: agentic engagement (keterlibatan agen), cognitif engagement (keterlibatan 

kognisi), behavioral engagement (keterlibatan perilaku), serta emotional engagement 

(keterlibatan emosi). Alasan peneliti menggunakan aspek dari Reeve & Tseng (2011) 
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yakni dengan pertimbangan aspek-aspek tersebut lebih komprehensif dan dapat 

mewakili di dalam penelitian ini. 

2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Student Engagement 

Munculnya perilaku student engagement dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor.Frederick, J. A., Blumenfeld, P. C., & Paris, A. H(2004) menyebutkan faktor 

student engagement sebagai berikut: 

a. School-Level  

Karakteristik dari sekolah dapat menurunkan keterasingan siswa dan 

meningkatkan involvement, engagement dan integration siswa di sekolah. Hal ini 

meliputi tujuan yang jelas dan konsisten, ukuran sekolah yang kecil, kebijakan dan 

manajemen sekolah mengenai partisipasi siswa, staff dan siswa yang mungkin untuk 

terlibat bekerjasama dan proses akademik yang memperbolehkan siswa untuk 

berkembang. Sebagai contoh, ukuran sekolah akan mempengaruhi behavioral dan 

emotional engagement. Kemungkinan siswa untuk berpartisipasi dan 

mengembangkan hubungan sosial akan lebih baik pada sekolah yang kecil daripada 

yang besar. Siswa di sekolah yang kecil lebih ikut berpartisipasi pada ekstrakurikuler 

dan kegiatan sosial. Kemudian siswa yang merasa peraturan di sekolahnya kurang 

adil dalam mengimplementasikannya akan lebih sering tidak terlibat secara perilaku.  

b. Classroom Context  

Classroom context tersusun oleh beberapa dimesi diantaranya dukungan guru, 

teman sebaya, struktur kelas, dukungan otonomi dan karakteristik tugas. 

 



37 
 

 
 

1. Dukungan Guru  

Guru merupakan pihak yang memiliki wewenang dalam menciptakan iklim yang 

kondusif di kelas. Dukungan dari guru terhadap siswa dapat membuat siswa menjadi 

lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan di kelas.Hal ini berdampak pada tingkat 

keterlibatan siswa dalam kegiatan kelas yang meningkat.Hal yang mampu menunjang 

hal tersebut adalah dengan memberikan variasi teknik mengajar yang menyenangkan. 

2. Teman Sebaya  

Teman sebaya juga berpengaruh pada keterlibatan siswa. Penerimaan teman 

sebaya pada anak-anak maupun remaja berhubungan dengan tingkat kepuasan di 

sekolah (yang mana hal ini adalah aspek dari emotional engagement), dan perilaku 

yang tidak tepat secara sosial dan upaya dalam akademis (yang mana hal ini adalah 

aspek dari behavioral engagement). Kemudian anak-anak yang ditolak ketika SD 

memiliki partisipasi kelas yang rendah, yang mana hal ini termasuk kedalam aspek 

behavioral engagement, dan rendahnya ketertarikan di sekolah (yang mana hal ini 

termasuk kedalam aspek dari emotional engagement). 

3. Struktur Kelas  

Struktur mengacu pada kejelasan dari harapan guru untuk perilaku akademik dan 

sosial dan konsekuensi apabila mereka gagal memenuhi harapannya tersebut. Guru 

yang memiliki harapan yang jelas dan memberikan respon yang konsisten akan 

memiliki siswa yang secara perilaku akan lebih terlibat. Siswa yang yang 

mempersepsikan norma-norma tersebut secara positif akan berhubungan dengan 

behavioral, emotional, dan cognitive engagement.  
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4. Dukungan Otonomi  

Kelas yang memiliki dukungan otonomi dikarakteristikkan dengan pilihan, 

berbagi keputusan, dan tidak adanya pengendalian eksternal seperti nilai atau hadian 

dan hukuman sebagai alasan untuk mengerjakan tugas sekolah atau berperilaku baik. 

Karena dengan mengendalikan lingkungan akan mengurangi ketertarikan, tantangan 

dan ketekunan.  

5. Karakterivstik Tugas  

Instruksi yang otentik dan dukungan sosial pada keterlibatan di sekolah dengan 

tujuan untuk meningkatkan prestasi menunjukkan bahwa persepsi siswa SD, SMP 

dan SMA terhadap instruksi tersebut menjadi prediktor yang kuat dalam keterlibatan 

siswa. Kemudian persepsi terhadap tugas yang menantang diasosiasikan dengan 

setiap behavioral, emotional dan cognitive engagement. 

c. Individual Needs  

Pada pandangan mengenai kebutuhan individu, kebutuhan dasar psikologis 

tersebut terdiri dari need for relatedness, need for autonomy, dan need for 

competency.  

1. Need for relatedness  

Siswa akan lebih terlibat ketika konteks kelas dikaitkan dengan need for 

relatedness, hal ini sering terjadi di ruang kelas dimana guru dan teman sebaya 

membuat lingkungan yang peduli dan mendukung. Siswa yang mempersepsikan 
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relatedness tinggi, yang diukur dengan kualitas emosional mereka dalam menjalin 

hubungan, akan lebih terilbat dibandingkan dengan yang rendah. Kemudian persepsi 

relatedness siswa dengan guru, orang tua dan teman sebaya juga memiliki kontribusi 

pada emotional engagement siswa. 

2. Need for autonomy  

Individu mempunyai kebutuhan untuk otonomi atau keinginan melakukan sesuatu 

karena alasan personal, daripada melakukan sesuatu tetapi tindakan mereka 

dikendalikan oleh orang lain. Beberapa penelitian telah menguji hubungan antara 

keterlibatan dan kebutuhan untuk otonomi. Siswa yang terlibat dengan alasan 

otonomi (internal), seperti melakukan kegiatan yang diluar ketertarikannya atau 

hanya untuk kesenangan saja, memiliki hubungan yang positif dengan behavioral 

engagement (seperti tingkat partisipasi dan keterlibatan dalam bekerja) dan emotional 

engagement (seperti ketertarikan dan kesenangan) pada sekolah SD. 

3. Need for Competence  

Kompetensi melibatkan kontrol, strategi dan kapasitas. Ketika seseorang butuh 

untuk berkompetensi, mereka percaya akan dapat menentukan kesuksesan mereka, 

dapat mengerti apa yang harus dilakukan dan percaya untuk mencapai sukses. 

Beberapa penelitian telah menguji hubungan antara persepsi terhadap kompetensi 

dengan keterlibatan. Persepsi terhadap kompetensi dan keyakinan untuk 

mengendalikan diri diasosiasikan dengan behavioral dan emotional 

Dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi student engagement 

adalah school level, classroom context (dukungan guru, teman sebaya, struktur kelas, 
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dukungan otonomi, dan kaarateristik tugas), dan individual needs (need for 

ralatednes, need for autonomy, need for competence ). 

2.3 Hubungan Social Loafing dengan Student Engagement 

Implementasi kurikulum dan metode baru yang pada awalnya teacher-centered 

menjadi student-centered telah berpengaruh pada perubahan peran siswa dan guru. 

Pada metode student-centered siswa dituntut untuk aktif serta terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran. Pada metode pembelajaran student-centered siswa dibiasakan untuk 

belajar kooperatif. When cooperative learning was introduced in tutorials, student 

increased their in-class participation (Herrmann, 2013). Keaktifan dan partisipasi 

siswa di sekolah dapat menjadi indikasi adanya keterlibatan siswa. 

Siswa yang memiliki student engagement akan merasa senang, termotivasi, dan 

menikmati kegiatan yang berhubungan dengan pembelajaran (Sinambela, 2018). 

Kegiatan pembelajaran temasuk di dalamnya adalah pengerjaan tugas yang diberikan 

oleh guru. Tugas yang diberikan dapat berupa tugas individu maupun tugas 

kelompok. Pada pembelajaran yang dilakukan secara kelompok memungkinkan 

adanya hubungan secara emosional antara siswa yang satu dengan siswa lainnya, 

siswa dapat mencapai tujuan yang tidak bisa dicapai ketika bekerja sendiri, serta 

memunculkan rasa bahwa kontribusi dan partisipasinya dibutuhkan dalam 

pembelajaran (Schreiner dan Louis, 2006). 

Hubungan antara kognitif, emosi serta perilaku dalam proses pembelajaran di 

sekolah merupakan indikasi adanya student engagement (Fredricks dkk, 2004). 
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Keterlibatan siswa yaitu suatu proses psikologis yang menunjukkan perhatian, minat, 

investasi, usaha, dan partisipasi para siswa yang dicurahkan dalam pekerjaan belajar 

di sekolah (Dharmayana, Masrun, Kumara, & Wirawan, 2012). Siswa yang memiliki 

engage tinggi artinya siswa tersebut memiliki motivasi untuk mencapai kesuksesan 

atau prestasi sebagai pencapaian akademik. sesuaipendapat dari Willms (2003) bahwa 

keterlibatan berpengaruh pada pencapaian akademik. Sementara itu, Skinner dan 

Pitzer menyebutkan bahwa keterlibatan merupakan manifestasi dari motivasi (Eccles 

& Wang, 2012).Sehingga dapat dikatakan bahwa engagement merupakan motivasi 

yang telah ditampilkan dalam wujud perilaku yang dapat diamatidan sebagai usaha 

untuk mencapai prestasi akademik. Perilaku dalam hal ini berkaitan dengan aktivitas 

dan performansi siswa di sekolah, terutama pada proses pembelajaran.  

Dalam penelitian ini terdapat empat aspek student engagement yang digunakan 

yakni behavior engagement, keterlibatan secara perilaku dapat ditunjukan dengan 

sikap siswa dalam pembelajaran seperti siswa hadir di kelas, menaati norma aturan, 

konsentrasi, tekun, serta motivasi yang tinggi dalam aktivitas pembelajaran. 

Keterlibatan secara emosi dapat ditunjukan pada sikap antusias siswa, rasa ingin tahu, 

perasaan positif (bahagia, semangat), serta perasaan negatif (sedih, lelah).Keterlibatan 

kognitif menunjukan siswa yang dapat memahami materi, mengulang materi yang 

telah diberikan, merangkum materi,memiliki strategi dalam belajar.Serta pada 

keterlibatan agen menunjukan perilaku siswa yang secara proaktif mengaplikasikan 

ilmu pengetahuan dalam kehidupan serta berani menyampaikan pertanyaan maupun 

pendapat saat diskusi. 
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Hubungan antara kognitif, emosi serta perilaku dalam proses pembelajaran di 

sekolah merupakan indikasi adanya student engagement (Fredricks dkk, 2004). 

Keterlibatan siswa yaitu suatu proses psikologis yang menunjukkan perhatian, minat, 

investasi, usaha, dan partisipasi para siswa yang dicurahkan dalam pekerjaan belajar 

di sekolah (Dharmayana, Masrun, Kumara, & Wirawan, 2012). Siswa yang memiliki 

engage tinggi artinya siswa tersebut memiliki motivasi untuk mencapai kesuksesan 

atau prestasi sebagai pencapaian akademik. sesuaipendapat dari Willms (2003) bahwa 

keterlibatan berpengaruh pada pencapaian akademik. Sementara itu, Skinner dan 

Pitzer menyebutkan bahwa keterlibatan merupakan manifestasi dari motivasi (Eccles 

& Wang, 2012). Sehingga dapat dikatakan bahwa engagement merupakan motivasi 

yang telah ditampilkan dalam wujud perilaku yang dapat diamatidan sebagai usaha 

untuk mencapai prestasi akademik. Perilaku dalam hal ini berkaitan dengan aktivitas 

dan performansi siswa di sekolah, terutama pada proses pembelajaran.  

Dengan adanya penurunan motivasi pada siswa dapat berpengaruh pada 

efektivitas pembelajaran siswa secara kelompok. Menurut Liden, dkk (1979) salah 

satu faktor yang mempengaruhi munculnya social loafing adalah lack of motivation. 

Jika anggota kelompok tidak termotivasi, maka individu akan cenderung mengurangi 

keterlibatan dan kontribusinya di dalam kelompok. Anggota yang tidak terlibat dalam 

kegiatan kelompok akan berakibat pada efektivitas dan produktivitas kelompok yang 

menurun. Social loafing refers to the tendency for individuals to reduce effort when 

working collectively rathet than alone, leading to disengagement from the group task 

(Karau & Williams, 1995 dalam Linnenbrink-Gracia,Rogat, & Koskey, 2011). 
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Menurut pendapat Myers (2012) salah satu aspek dari seseorang dapat 

dikatakan melakukan social loafing adalah sikap pasif. Sikap pasif dalam hal ini, 

siswa yang kurang berpartisipasi bahkan tidak terlibat (disengage) dalam pengerjaan 

tugas dan membiarkan anggota lain yang menanggung pekerjaan kelompok. Kondisi 

tersebut sangat bertolak dengan konsep student engagement, dimana pada konsep ini 

justru siswa memiliki keaktifan dalam kegiatan pembelajaran termasuk pada 

partisipasinya terhadap tugas. Siswa yang kurang rasa memiliki (belongingness) pada 

sekolah atau belum menyadari seberapa penting sekolah, merasa terasing dan tidak 

puas sehingga tidak memberi kontribusi ataupun partisipasi dalam aktifitasnya di 

sekolah (Willms, 2003). Kurangnya partisipasi misalnya pada tugas kelompok dapat 

memicu perilaku social loafing. Menurut (Atikah & Hariyadi, 2019) perilaku social 

loafing bentuknya bisa bermacam-macam, mulai dari sikap apatis, terhadap tugas 

kelompok perilaku merusak dan menghambat, hubungan interpersonal yang lemah, 

kualitas dan hasil kerja yang buruk, pendomplengan tugas serta kinerja tim yang 

buruk secara keseluruhan. 

Social loafing merupakan kondisi yang dapat terjadi pada semua kalangan 

dalam kegiatan pembelajaran, salah satunya pada siswa Sekolah Menengah Pertama. 

Dengan adanya penerapan kurikulum baru tahun 2013, maka tuntutan bagi siswa 

untuk lebih aktif dalam pembelajaran baik secara individu maupun kelompok. 

Semakin banyak guru yang menerapkan metode student-centered, membuat siswa 

lebih sering dihadapkan pada tugas-tugas kelompok. Oleh karena itu, fenomena 
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social loafing semakin sering terjadi pada siswa SMP. Sesuai dengan hasil penelitian 

dari Sutjipto (2014) kepada siswa SMP di Indonesia. 
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KERANGKA BERPIKIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

Fenomena Social Loafing: 

 siswa tidak terlibat aktif dalam penegerjaan 

tugas kelompok 

 siswa tidak mengerjakan tugas bagian yang 

telah disepakati 

 siswa kurang memiliki tanggung jawab dalam 

tugas kelompok 

 tidak adanya evaluasi antar anggota kelompok 

 pelakusocial loafing hanya mendompleng 

nama (free ride) dalam tugas. 

Perubahan penerapan kurikulum 2013 salah 

satunya adalah pola belajar individu menjadi 

polabelajar kelompok dan  

Lack of Motivation 

Student Engagement yang rendah: 

 Tidak mau bertanya dan menyampaikan 

pendapat 

 Kurang tertarik, berminat, dan antusias 

terhadap tugas dan pembelajaran. 

 Tidak menaati tat tertib sekolah 

 Kurang mampu memahami materi 

 Tidak memiliki strategi belajar 

 

Student Engagement 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka berfikir di atas, “Ada Hubungan Student Engagement 

dengan Social Loafing pada siswa SMP N 3 Kebasen”. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis mengenai hubungan antara student engagement dan 

social loafing pada siswa SMP N 3 Kebasen, meka diperoleh simpulan bahwa: 

1. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara student engagement dengan 

social loafing pada siswa SMP N 3 Kebasen. Artinya, semakin tinggi student 

engagement maka semakin rendah social loafing pada siswa SMP N 3 Kebasen. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa social loafing pada siswa SMP N 3 kebasen 

berada pada kategori rendah, dengan aspek sikap pasif sebagai aspek yang paling 

berkontribusi. 

3. Hasil penelitian memperoleh hasil bahwa student engagement pada siswa SMP N 

3 Kebasen berada pada kategori tinggi, dengan aspek emotional engagement 

sebagai aspek yang memiliki kontribusi lebih besar.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti mengajukan saran beberapa pihak 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah/Guru 

Diharapkan pada pihak sekolah dapat memberikan dukungan positif kepada 

siswanya agar dapat menumbuhkan rasa aman dan nyaman pada siswa terhadap 

lingkungan sekolahnya. Hendaknya bapak ibu guru dapat memahami dan 
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memberikan perhatian kepada siswa, sehingga apa yang dibutuhkan dan disukai oleh 

siswa dapat dijadikan pertimbangan dalam merancang metode kreatif pembelajaran 

yang menarik bagi siswa. Sekolah dapat melakukan pemantauan pada siswa sehingga 

siswa akan merasa terawasi. Sekolah juga dapat berperan dalam menerapkan system 

reward-punishment kepada siswa sebagai konsekuensi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian sejenis dengan menggali 

fakto-faktor lain seperti lack of evaluation, laziness, atau non-cohesive group yang 

dapat digunakan sebagai variabel independent dalam penelitian, dan diharapkan dapat 

menambah jumlah sampel secara menyeluruh yang mencakup semua tingkatan kelas 

supaya hasil penelitian lebih representatif. Penelitian yang serupa disarakan untuk 

menggunakan sampling random berstrata. Pengambilan sampel dengan stratifikasi 

akan menghasilkan error standard yang lebih kecil dan oleh karenanya akan 

menghasilkan estimasi yang leih cermat mengenai karakteristik populasinya (Azwar, 

2017:123). Untuk mengurangi tingkat manipulasi atau faking dalam pengisian alat 

ukur, peneliti sebaiknya menerapkan teknik yang lebih komprehensif dengan 

melakukan observasi terhadap subjek menggunakan metode rating scale. 
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